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INTISARI 

 

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait daerah yang rawan banjir 

melalui visualisasi peta untuk menjadikan kesiapsiagaan dalam merespon dan 

menangani korban banjir dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. 

Kurangnya informasi mengenai daerah rawan banjir yang didapat oleh masyarakat 

umum dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar. Sehingga, informasi 

mengenai daerah rawan banjir ini dapat mudah diakses serta terpublikasi untuk 

masyarakat umum dan menjadi kebutuhan untuk melakukan upaya mitigasi 

bencana banjir. Metode Fuzzy Tsukamoto nantinya akan menghasilkan sebuah 

perhitungan yang diharapkan dapat mengklasifikasikan daerah berdasarkan tingkat 

rawan banjir. Sistem Goegraphical Information System (GIS) cocok untuk 

mengetahui daerah mana saja yang rawan terkena bencana banjir, karena dapat 

memberikan bentuk digital dan analisa terhadap permukaan geografik bumi sesuai 

yang ada di Kota Lamongan. 
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